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Uji Kombinasi Cendawan Beauveria bassiana (Balsamo) Vuill dan
Ekstrak Air Daun Sirsak (Annena muricata; Annonaceae) Terhadap
Mortalitas Crocidolomia pavonana F. (Lepidoptera; Pyralidae)

ABSTRAK

Penelitian tentang Uji Kombinasi Cendawan Beawveria bussicna {Balsama) Vuill
dan Ekstrak Air Daun Sirsak (Aneone maricata; Annonaceae) Terhadap Mortalitas
Crovideidomsia pavonana F. (Lepidoptera:Pyvralidas) telah dilaksanakan di Laboratorium
Pengendalian Hawati, Jurusan Hama dan Penvakilt Tumbuhan, Fakeltas Pertanian.
Universitas Andalas Padang dari bulan Agustus sampai Oktober 2007 dengan tujuan
untuk mempelajari pengaruh kombinast cendawan B bassiore dan ekstrak air daun sirsak
terhadap € pavonana, Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 4 perfakuan dan & ulangan. Perlakusn vang digunakan adalah kontrol. suspensi
cendawan [, havsiona. ekstrak air daun sirsak. dan campuran suspensi cendawan B,
hassiane dengan ekstrak air daun sirsek. Parameter vang diamati adalah mortalitas Jarva,
persentase pupa yang terbenluk dan persentase imago vang terbentuk. Data dianalisis
dengan sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji lanjul Duncan’s New Multiple Ranae Test
(DNMRT) pada taraf 5 %. Hasil penelitian menunjukkan bahwa campuran cendawan 8
Pusstona den ekstrak air davn sirsak tidak berpenoaruh lerhadap peninghatan mortalitas
tarva ) pavonana.



I. PENDAHULUAN

Cracidolomia pavonana Fabricivs (Lepidoptera: Pyralidae} merupakan salah
Sl organisme pengganggu tanaman (OFT) dari golongan serangga vang sering
merugikan petani, Hama ini menyerang tanaman kubis terutama memakan daun vang
masih muda dan menuju ke bagian  ttik tumbub schingea titik tumbuh habis dan
fanaman dapat mati. Kerusakan vang ditimbulkannya sampai 100% (1.ubis. 1982
Rukmana, 1954,

Untuk pengendalian bama O pavenana di Indonesia saar ini para petani lebih
banyak mengandalkan pengpunasn insekiisids sintetis dibandingkan dengan cara lain
(Trizelia, 2003). Hal ini disebabkan kareng hasilnya dapat segera dilibat, bahannva
mudsh didapat dan mudah dalam penggunaannva. Selain ilu cara-cara vang lain
seperti penggunasn varietas tahan dan museh alami belum dikuasa dengan baik.
Kebiasaan ini akan menimbulkan dampak negatil” vang tidak diinginkan, seperti
matinva musub alami, timbulnya hama sekunder, resistensi dan resurjensi hama,
hiaya usaha tani semakin hesar serta kerscunan pada manusia maupun hewan lain
bukan sasaran (Suvanto, [904)

Salah sate allernatit pengendalian hama ¢ Pavenama pung  menghindari
dampak negatif penggunaan insektisida sintetis adalah mengpunakan insekrisida
habati. [nsektisida nabati vaitu insektisida yang berasal dari tumbub-tumbuhan vang
diketshui memiliki beberapa keunggulan dan sesuaj dengan program pengendalian
hama terpadu, antara lain murah karena tersedia di alam, pengaruh samping terhadap
Jasad bukan sasaran lebib rendah. aman terhadap musuh alami dan pengolahannva
dapat dilakukan secara sederhana oleh petani (Kardinan, 19991,

Salah satu tanaman vang dapat dijadikan pestisida nabati adalah sirsak { 4o
frericata L) Sitsak mengandung senvawa tanin, fitosterol, Ca aklsalat dan alkaloid
murisine. Daging buak, biji, daun dan akar juga mengandung senvawa arnonzin dan
berperan sebagai insektisida, larvasida dan repelent (Kardinan, 1999), Menunt Peni
(1998} eksrak biji sirsak yang distapkan dengan pelarut metanol mengandunsenvawa

aktif annenasinon dan annonasin vang mampu mematikan hama © bimotaiiy



mefain menggunakan pestisida nabati suaty cara pengendalisn fain vang
ekanomis dan ramah lingkungan adalah pengendalian havati dengan mengeunakan
musuh alami berupa predator, parasitoid. dan patogen (Djamin, 1985), Salah saty
agens  hayati wvang  dapat mengendaliken  sersngga hama  adalab cendawan
entomopatogen. Penggunasan cendawan entomopatogen serangga dalam  upava
pengendalian merupakan cara yang tepat karena cendawan ini mempunvyai beherapa
kelebiban daripada organisme lain. seperi kapasitas reproduksinya vang tinggi, siklus
hidupnya relatif pendek. dapat membemuk spora vang bertahan lama di alam, dan
kompatibel dengan berbagai insektisida (Rivan dan Widavat. 19493}

feauveria fassiono (Balsamo) Vuill (Deuteromycoting @ Hyphomyeetes)
merupakan salah satu cendawan patogen vang dapat digunakan untuk pengendalian
C. pavonana, Cendawsn ini paling banyak dan sering ditemui di lapangan, sera
mempunyai sebaran nang vang cukup luas pada berbagai hama tanaman pangan
schingga sangat potensial untuk mengendalikan heberspa hama utama sekalipus,
Kemampuannya unluk  hidup saprofitik pada  sisz-sisa  tanaman menvehabkan
intreduksinya ke dalem populasi inang dapat berkembang menjadi agens pengendali
vang hersifat tetap (Privamo dan Kardin, 1994).

Cendawan 8. bassiena dilaporkan telah berhasil menekan serangan hama
seperti Osteinia nubilalis VN, Leptinotarsa decemlineate S, (Hosanp, 19951 dan
Spodoptera limea  H (Lepidoptera ; Moctuidae). Suspensi cendawan tersebut telah
dimanfastkan untuk pemberantezan hama bubuk buah kopi. Hiepothenemus horpnei
Ferr. dan hama penggerek batang atau cabang kakao, Zewzera coffeae Micth
{=oehardjan dan Sudarmadji, 1993).

Penggunaan B, basviane dengan konsentrasi 10° tethadap hama  Plurelia
xpfostella mengakibatkan moralites larva instar 3 sehesar S1.oT% [Asion, 1994),
Penelitian  yang dilakukan Kumis (1998) terhadap hama  Spodoprera litura
menggunakan  cendawan & passiena dengan  konsentrasi 107 mengakibatkan
mortalitas larva schesar 78,33 i, Menurat hasil penelitisn Trizelia dan Arneti i 1990}
perfakuan suspensi & hassioea pada konsenteasi 107 konidia/ml menunjukkan hasil

dalam menekan populasi hama Crocidolomic binotalis Zeller pada tanaman kubis,



lad

Penggunaan kombinasi  azadirachtin dan  Bacilfus  tharineensis nvaia
mengurangi populasi hama Spedoprera twra dan Helicoverpa armizora (Parthiban,
1998). Penelitian Agegarwal ef of (2006) menyataken bahwa aplikasi nimba dan
Aacillns thuringiensis selain aman juga efektif umuk mengendalikan Helicoverpa
armigera dan Spodeptera Tra, Ma et al. (20000000 Apparwal e gl 20006 meneliti
nimba dan 8. theringicasis terhadap & areipera mendapatkan bahwa predator, laba-
laba, dan kumbang tidak terpengarub sehingea baik digenakan dalam PHT. Hasi
penelitian menvatakan kombinas) Sacilluy thuringiensis dan Neem Azal memberikan
miarrlalitas paling tinggil dibandingkan perlakuan lain seperti WA, Quassin dan kontro!
baik di laboratorium mavpon di rumab kaca. Kepekean 7. grmizera semakin
menurun dengan bertambahnya vmur dan ukuran laeva, maka perlu diantisipasi waktu
penvempritan (A ggarwal ef of, 2006),

Berdusarkan vpraian di atas, penulis telah melakukan penelitian vang berjudul
"Uji Kombinasi Cendawan Beawveria bassivna (Balsamo) Vuill dan Ekstrak Air
Daun Sirsak (Annona suricata; Annonaceae) terhadap Mortalitas Crocidolomia
paverana T (Lepidoptera; Pyralidae)”. Tujean dari penelitizn ini adalah untuk
mempelajari pengaruh kombingsi cendawan & bassiana dan ekstrak air daun sirsak

terhadap O pervonanr.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil
4.1.1. Mortalitas Larva
Aplikasi cendawan 8 bassiana, eksirak air daun sirsak dan compueran kedusnyva
berpengarub nyata terhadap mortalitas larva O pavenana, tetapi aplikasi ekstrak sir daun
sirsak  berbeda tidak nvata dengan aplikasi cendawan A bassiong dan campuran
keduanya {Lampiran 3.a), Setelah dilakukan uji lanjut dengan DNMRT 5% dapat dilihat
hasilnya pada Tabel 1.

Tahel | Mortalitas larva O paverana setelab diberi perlakuan

Ferlakuan Mortalitas larva (%)
8 hassiana 2000 a
Ekstrak air daun sirsak i ahb
Ekstrak air daun sirsak — B hassiana JLeT b
koomtrof oo e

k=33 37%
Angka padn lajur yang sama di dkuet buref kecil vang same ndalah berbeda tidak syatn menurt uji lanjut
DMMRT taraf 5 6.

Dari tabel | terlihat bahwa campuran suspensi 8. hassiana dan cksteak air daun
sirsak tidak menunjukkan peningkatan mortalitas pada larva O pavoparme. Moralitas
vang paling tinggi adalah 50% terlihat pada perlakuan Suspensi B bassigna dan vang
terendah terfihat pada perlabuan campuran vaity sebesar 31.67%. Laju mortalitas

kumulatitlarva ©, paverana setelah heberapa perlakuan dapat dilihat pada Gambar 5.
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Giambar 5, Laju mortalitas kumulatif larva O pevonana setelah diberi perlakuan,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian vang telah dilakukan, maka dapat diamhil
kesimpulan bahwa kombinasi cendawan Bequveria hassigng denpan ekstrak sir dann
sirsak tidak berpengaruh terhadap peningkatan mortalitas larva Crocidoelomia povanana,
5.2, Saran
Untuk penelitian selanjutnya perlakuan campuran daun sirsak dengan B hassiana

sebaiknya konsentrasi ditingkatkan,
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